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Abstrak
 

Air minum telah menjadi masalah kesehatan masyarakat di dunia, karena merupakan sarana utama

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Kesulitan pengadaan air bersih diperkirakan berakibat

rendahnya mutu air minum dikonsumsi masyarakat. Hal ini berakibat terjadinya peningkatan pertumbuhan

dunia usaha untuk menyediakan air minum kemasan yang harganya relatif mahal, sehingga masyarakat

mencari alternatif mendapatkan air minum terjangkau dengan mengkonsumsi air minum isi ulang. Studi ini

bertujuan untuk melakukan analisis kualitas air minum isi ulang di Palembang. Studi Penelitian ini

menggunakan Cross Sectional, sebanyak 33 dari 74 depot air minum di Palembang diteliti.

 

Kualitas air sebelum peugolahan mempunyai hubungan bermakna dengau kualitas air minum setelah

diadakan pengolahan menurut parameter fisik, parameter kimia terbatas serta parameter bakteriologi. Proses

desinfeksi ultraviolet, higiene sanitasi personal, higiene sanitasi depot, higiene ruang pengisian air minum

mempunyai hubungan bermakna dengan kualitas air minum isi ulang, tetapi faktor paling berpengaruh

adalah proses desinfeksi. Proses desinfeksi ultraviolet memenuhi syarat mempunyai peluang 8,3 kali

mendapatkan kualitas air minum memenuhi syarat dibanding proses desinfeksi tidak memenuhi syarat.

Higiene sanitasi personal memenuhi syarat mempunyai peluang 1,7 kali untuk mendapatkan kualitas air

minum memenuhi syarat dibanding higine sanitasi personal tidak memenuhi syarat. Higiene sanitasi depot

memenuhi syarat mempunyai peluang 9,6 kali mendapat kualitas air minum memenuhi syarat dibanding

higiene sanitasi depot tidak memenuhi syarat. Higiene ruang pengisian air minum memenuhi syarat

mempunyai peluang 16 kali mendapat kualitas air minum memenuhi syarat dibanding ruang pengisian air

minum tidak memenuhi syarat.

 

Disimpulkan bahwa kualitas air sebelum dilakukan pengolahan berhubungan secara bermakna dengan

kualitas air sesudah dilakukan pengolahan, dimana kandungan zat mineral (Fe, Mangan, Flour, CaC03)

sangat minimal. Titik kendali kritis pada proses desinfeksi, higiene sanitasi personal, higiene sanitasi depot,

higiene mang pengisian air minum dimana proses desinfeksi mempakan faktor paling berpengaruh terhadap

kualitas air minum isi ulang. Perlu dibentuk kerjasama terprogram antara lembaga swadaya masyarakat

depot air minum isi ulang dengan Dinas Kesehatan Palembang sehingga dapat dibuat komitmen bersama

dalam rangka menjamin kualitas air minum yang aman, sehat untuk dikonsumsi masyarakat.
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